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A. Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kuantitatif. Metode tersebut mementingkan adanya variabel-variabel sebagai 
objek penelitian dan didefinisikan dalam bentuk operasional (Creswell, 2009). 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif 
korelasional, yakni bertujuan untuk melihat hubungan workplace spirituality dan 
thriving dengan work engagement. Pada metode kuantitatif, data dikumpulkan 
dan disajikan dalam bentuk angka-angka (Goodwin, 2002) dan kesimpulan 
diperoleh melalui uji statistik dan analis.  
 
B. Identifikasi Variabel 
Variabel yakni jumlah yang terukur yang dapat bervariasi atau mudah 
berubah (Creswell, 2009). Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Variabel Tergantung (Y)  
 Variabel tergantung merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Variabel tergantung pada 






2. Variabel Bebas (X) 
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas pada 
penelitian ini antara lain: 
Variabel Bebas (X1) : Workplace Spirituality 
Variabel Bebas (X2) : Thriving 
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional (McBurney dan White, 2010) memberikan batasan 
tentang maksud dari variabel dalam suatu penelitian ilmiah. Definisi operasional 
pada penelitian ini adalah: 
1. Work Engagement 
Work Engagement yaitu kondisi psikologis individu yang melibatkan 
unsur kognitif, emosi, dan perilaku yang ditandai dengan adanya semangat, 
dedikasi, dan keterlibatan penuh di dalam pekerjaan yang dilakukan. Work 
Engagement diukur menggunakan UWES (Utrecht Work Engagement 
Survey) (Schaufeli dan Bakker, 2003) dengan berdasarkan tiga dimensi, 
yakni semangat (vigor), dedikasi (dedication) dan absorpsi (absorption). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi work engagement 







2. Workplace Spirituality 
Workplace Spirituality sekumpulan nilai-nilai spiritualitas dan budaya 
kerja di dalam sebuah organisasi dimana mendorong setiap individu di 
dalamnya untuk saling terhubung, mengeluarkan potensi terbaiknya, serta 
mencapai kebermaknaan dalam konteks komunitas kerja.. Workplace 
Spirituality diukur menggunakan Workplace Spirituality Questionnaire 
dengan tiga dimensi (Milliman, Czaplewski, dan Ferguson, 2003), antara 
lain meaningful work, service of community, dan alignment with 
organizational values. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 
tinggi workplace spirituality pada subjek, dan semakin rendah skor yang 
diperoleh maka semakin rendah workplace spirituality. 
3. Thriving 
Thriving yaitu kondisi psikologis dimana individu merasakan adanya 
semangat hidup yang ditandai dengan adanya dorongan belajar yang tinggi 
dan penuh semangat dalam menjalani pekerjaan. Thriving diukur 
menggunakan Thriving Questionnaire dengan dua dimensi (Porath, 
Spreitzer, dan Gibson, 2012), antara lain pembelajaran (learning) dan 
semangat hidup (vitality). Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 
tinggi thriving pada subjek, dan semakin rendah skor yang diperoleh maka 








D. Subjek Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi 
dalam penelitian ini adalah 99 orang responden karyawan PT. X, berumur 22-37 
tahun (generasi milenial), dan bekerja minimal satu tahun di perusahaan. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang, maka penelitian 
ini merupakan penelitian populasi, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. 
Arikunto (2002) menyebutkan bahwa apabila subjek kurang dari 100 maka lebih 
baik subjek dijadikan sampel semua, sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Untuk sampel jenuh tidak perlu uji signifikansi (Sugiyono. 2010). Jika 
sampel yang diambil sebanyak populasi, maka data dianggap berdistribusi 
normal dan homogen. (Sudjana, 2005). Teknik penarikan sampel menggunakan 
non probability sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 
2010). 
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan 
mengambil 99 orang responden karyawan PT. X, berumur 22-37 tahun (generasi 







E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 
pengukuran yakni aplikasi aturan-aturan untuk memberikan angka pada objek. 
Kaplan dan Saccuzo (2012), menyebutkan bahwa aturan-aturan tersebut 
merupakan cara tertentu yang digunakan untuk mengubah kualitas atribut dasar 
menjadi angka. 
Metode skala yang digunakan yakni metode rating scale, yakni 
pengelompokan kata-kata, pernyataan, atau simbol-simbol yang penilaiannya 
didasarkan pada kekuatan sifat, sikap, atau emosi tertentu yang ditunjukkan oleh 
subjek. Rating scale dapat digunakan untuk menilai diri sendiri, orang lain, 
pengalaman-pengalaman, atau objek-objek. 
Terdapat tiga skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala work 
engagement, workplace spirituality, dan thriving. Jenjang skala dibuat kontinum 
dimana subjek atau responden dapat memilih salah satu jawaban dari jenjang 
kontinum yang dipersepsikan sebagai yang paling tepat mencerminkan kadar 
kesesuaian atau ketidaksesuaian (Azwar, 2011). Dibawah ini merupakan 
penjelasan dari masing-masing skala yang digunakan: 
1. Work Engagement 
Skala diadaptasi dari UWES (Utrecht Work Engagement Survey) (Schaufeli 
dan Bakker, 2003) dengan berdasarkan tiga dimensi, yakni semangat (vigor), 
dedikasi (dedication) dan absorpsi (absorption). Instrumen pengukuran 





Tidak pernah, (2) Kadang-kadang (1-3 kali dalam sebulan), (3) Sering (1 kali 
seminggu), (4) Sangat sering (beberapa kali dalam seminggu), (5) Selalu 
(setiap hari). 









tingkatan energi dan resiliensi mental 
yang tinggi saat bekerja, kemauan 
memberikan usaha dalam suatu 
pekerjaan, memiliki kemampuan 
dengan tidak mudah lelah dan tekun, 







oleh perasaan yang berarti, perasaan 
antusias, bangga dengan pekerjaan, 
dan merasa terinspirasi serta 







adanya konsentrasi penuh, senang, 
terpikat dengan pekerjaan, merasa 
waktu berjalan dengan cepat, dan 






 Jumlah Item  17 
 
Skoring pada item pada skala work engagement dengan penetapan 
skor terendah 1 dan skor tertinggi 5. Apabila subjek menjawab (1) Tidak 
pernah = 1, (2) Kadang-kadang = 2, (3) Sering (1 kali seminggu) = 3, (4) 
Sangat sering = 4, (5) Selalu = 5. Semakin tinggi skor menunjukkan 






2. Workplace Spirituality 
Skala diukut menggunaka tiga dimensi, antara lain meaningful work, service 
of community, dan alignment with organizational values (Milliman, 
Czaplewski, dan Ferguson, 2003). Instrumen pengukuran tersebut terdiri atas 
27 item pernyataan dengan skala Likert (1-5) yaitu (1) Sangat Tidak Sesuai 
(STS), (2) Tidak Sesuai (TS), (3) Netral (N), (4) Sesuai (S), (5) Sangat 
Sesuai (SS). 










kemampuan untuk merasakan makna 









hubungan yang dalam antar manusia, 
termasuk dukungan, kebebasan untuk 










keberpihakan kuat antara nilai-nilai 








 Jumlah Item  27 
 
Skoring pada item pada skala workplace spirituality dengan 
penetapan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5. Apabila subjek menjawab 
STS=1, TS=2, N=3, S=4, SS=5. Semakin tinggi skor menunjukkan bahwa 






3. Thriving  
Thriving diukur menggunakan dua dimensi (Spreitzer, 2010), antara lain 
pembelajaran (learning) dan vitalitas (vitality). Instrumen pengukuran 
tersebut terdiri atas 24 item pernyataan berdasarkan skala Porath, Spreitzer, 
dan Gibson (2012), dengan skala Likert (1-5) yaitu (1) Sangat Tidak Sesuai 
(STS), (2) Tidak Sesuai (TS), (3) Netral (N), (4) Sesuai (S), (5) Sangat 
Sesuai (SS). 
Tabel III. Blue Print Skala Thriving 
Aspek Thriving Keterangan Jml 
Pernyataan 
Sebaran Item Jml 
Item 
+ - + - 
pembelajaran 
(learning) 
perasaan saat kita 
memperoleh atau 
menerapkan pengetahuan 











akan ada energi (energized) 
yang tersedia untuk 
dimanfaatkan dan membuat 











 Jumlah Item 15 9   24 
Keterangan: += Positive, - =Negative 
Skoring pada item positive dan negative pada skala thriving dengan 
penetapan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5. Pada item positive apabila 
subjek menjawab STS=1, TS=2, N=3, S=4, SS=5 dan sebaliknya untuk 





S=2, SS=1. Semakin tinggi skor menunjukkan bahwa semakin tinggi 
thriving pada subjek dan sebaliknya. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
Data menjadi suatu yang penting untuk diperhatikan karena data yang 
berkualitas diharapkan dapat terpenuhi dalam proses pengumpulan data. Data 
yang dihasilkan bisa baik atau buruk karena alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tidak valid atau reliable. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan uji hipotesis yang tepat maka diperlukan pengujian instrumen yaitu 
uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas mengukur seberapa baik indikator empiris dan definisi 
konseptual dari konstruk yang diukuur yang ditujukan untuk diukur ―fit‖ 
secara bersama (Neuman, 2006). Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir pernyataan pada angket. Azwar (2010) menjelaskan 
bahwa prosedur seleksi item dilakukan dengan cara melihat konsistensi item 
total yakni konsistensi antara item dengan tes secara keseluruhan. 
Pengukuran tersebut didapatkan melalui koefisien korelasi item total (rix) 
atau lebih dikenal dengan daya diskriminasi item. Daya diskriminasi item 
adalah kemampuan item untuk membedakan antara individu atau kelompok 
individu. Azwar (2010) juga mengungkapkan bahwa validitas item harus 





Dasar yang dipakai adalah dengan memilih item yang fungsi ukurnya 
sesuai dengan fungsi ukur tes (Azwar, 2010). Item tes yang disusun bila 
mempunyai kualitas rendah atau tidak baik akan disingkirkan karena dalam 
penelitian ini menggunakan metode tryout terpakai. Tryout terpakai 
digunakan dalam penelitian ini karena jumlah subjek yang terbatas dan 
waktu yang terbatas. 
Sebagai kriteria lolos seleksi item, maka pemilihan item berdasarkan 
korelasi item total, dengan konvensi sebagai berikut: 
a. Batasan koefisien korelasi sebesar ≥ 0,30, maka dianggap memberikan 
kontribusi yang memuaskan dan baik. 
b. Apabila jumlah item yang lolos tidak mencukupi atau jauh dari jumlah 
yang diinginkan, maka batas kriteria koefisien korelasi yang semula 
0,30 dapat diturunkan menjadi 0,25. 
c. Dalam penelitian ini, uji seleksi item akan diukur menggunakan bantuan 
program khusus komputer statistik yaitu SPSS versi 17.0 for windows. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal 
apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Neuman, 2006). Uji reabilitas dinilai berdasarkan pada 
composite reliability dan cronbach alpha. Menurut Azwar (2010) bahwa 





hasil uji reliabilitas dinilai buruk, tapi masih dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnya. Kemudian, koefisien menunjukkan nilai antara 0,60 sampai 
dengan 0,70 maka reliabilitas dapat diterima, selanjutnya jika koefisien 
dengan nilai > 0,80 maka reliabilitas dinilai baik. 
 
G. Metode Analisa Data 
Analisa data statistik dalam psikologi merupakan alat yang penting untuk 
memahami makna dari data atau angka yang didapat dari hasil penelitian 
(Goodwin, 2002). Terdapat dua metode analisa data yang dipakai dalam 
penelitian ini:   
1. Hipotesis Mayor 
Untuk menguji hubungan antara satu variabel tergantung dan dua 
variabel bebas digunakan metode analisis yaitu Multiple Correlation. 
Sedangkan untuk menguji perbedaan variabel tergantung dengan lebih dari 
satu variabel bebas yang berbentuk kategori digunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. Untuk penghitungan hipotesis mayor peneliti 
menggunakan bantuan dari program komputer SPSS. 
2. Hipotesis Minor 
Pengujian hipotesis minor penelitian ini memakai dua metode 
perhitungan: teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson Untuk 
penghitungan hipotesis minor peneliti menggunakan bantuan dari program 
komputer SPSS.
